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ABSTRAK 

Banyak sekali organisasi di luar sana yang menggunakan sistem 

informasi dengan media elektronik dalam bagian pengelolaan administrasi, salah 

satunya organisasi pelayanan masyarakat dilingkungan sekitar kita yaitu Rukun 

Tetangga (RT). Rukun Tetangga adalah organisasi pelayanan masyarakat yang 

berada di bawah naungan Rukun Warga (RW) dalam wilayah desa atau kelurahan 

dan dibentuk dalam musyawarah lingkup setempat. Begitu pula di RT. 29 RW. 07 

Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang berlokasi 

di Jalan Nusantara V No.27 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo, dalam melaksanakan kegiatan administrasi masih 

menggunakan cara manual, terutama dalam mengurus Surat Pengantar. Cara 

manual yang dilakukan oleh warga setempat yaitu dengan mendatangi Ketua RT 

dengan membawa KTP. Tujuannya agar Ketua RT bisa mengisi data warga dalam 

formulir yang tersedia.  

Masih manualnya cara yang digunakan dalam proses Pengelolaan Surat 

Pengantar, mengakibatkan permasalahan sehingga menimbulkan tidak efektif dan 

efisiennya pelayanan RT kepada warga. Dengan adanya aplikasi pengelolaan 

administrasi surat menyurat berbasis website membantu mempermudah dalam 

pengajuan permohonan surat pengantar secara online, mendata warga dan 

membuat surat pengantar secara online. Sehingga permasalahan yang dihadapi 

segera cepat teratasi dengan baik dan pelayanan dalam bidang administrasi yang 

dilakukan oleh RT kepada warga. 

Kata Kunci : Aplikasi, Website, Pengelolaan Surat Pengantar. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Rukun Tetangga (RT) dan Rukun Warga (RW) adalah lembaga 

kemasyarakatan yang diatur dan disahkan negara berdasarkan peraturan daerah di 

desa ataupun di kota yang ada di Indonesia. RT/RW berfungsi untuk 

meningkatkan peranan, pelayanan, kesejahteraan, dan partisipasi masyarakat. 

RT/RW merupakan organisasi paling bawah dan paling dekat dengan masyarakat 

serta memahami kondisi dan permasalahan yang dihadapi masyarakat 

dilingkungannya. Dengan adanya RT/RW diharapkan mampu membantu 

melaksanakan peranan Pemerintah dalam memberikan pelayanan secara maksimal 

kepada masyarakat dilingkungannya (Alawiah, 2017). 

Melalui Keputusan Presiden Republik Indonesia Nomor 49 Tahun 2001 

tentang Penataan Lembaga Ketahanan Masyarakat Desa atau sebutan lain, diatur 

mengenai Rukun Tetangga dan Rukun Warga atau sebutan lain. Oleh Pemerintah 

Daerah sebagaimana amanat Keputusan Presiden No. 49 / 2001 ditetapkan suatu 

Peraturan Daerah yang mengatur tentang pedoman pembentukan, tata cara 

pemilihan pengurus, hak dan kewajiban, tugas dan fungsi, masa bakti, syarat-

syarat menjadi pengurus, musyawarah anggota, keuangan dan kekayaan RT dan 

RW atau sebutan lain, untuk selanjutnya dituangkan dalam Pengaturan Desa. 

Rukun Tetangga dan Rukun Warga tergolong dalam enacted institutions, 

dimana dibentuk untuk meningkatkan peranan, pelayanan, kesejahteraan, dan 

partisipasi masyarakat. Rukun Tetangga dan Rukun Warga merupakan organisasi 
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paling bawah dan paling dekat dengan masyarakat serta memahami kondisi dan 

permasalahan yang dihadapi masyarakat dilingkungannya. Dengan adanya Rukun 

Tetangga dan Rukun Warga diharapkan mampu membantu melaksanakan peranan 

pemerintah dalam memberikan pelayanan secara maksimal kepada masyarakat 

dilingkungannya, salah satu bentuk pelayanan yang diberikan oleh Rukun 

Tetangga dan Rukun Warga yaitu surat pengantar.  

Tanpa adanya pengantar rukun tetangga (RT) warga tidak akan bisa 

memperoleh pelayanan serta mengurus surat yang diperlukan seperti pelayanan 

Kartu Tanda Penduduk (KTP), surat keterangan tidak mampu, surat pengantar 

akte kelahiran dan Kartu Keluarga (KK) baik di Kelurahan maupun instansi 

lainnya. Keberadaan rukun tetangga (RT) harus bisa koordinir warga di 

lingkungannya, menjembatani hubungan antar warga, menjembatani hubungan 

masyarakat dengan pemerintah serta dapat menyelesaikan masalah yang terjadi di 

dalam lingkungannya dan dapat menjadi contoh yang baik bagi warga misalnya 

dalam kegiatan gotong royong dimana pengurus Rukun Tetangga dan Rukun 

Warga harus turun langsung dan mengajak warganya untuk turut berperan serta 

dalam kegiatan tersebut. 

Pengurus RT/RW sebagai ujung tombak pemerintahan kepada 

masyarakat perlu untuk selalu meningkatkan pelayanannya kepada masyarakat. 

Dalam rangka membantu pelayanan terhadap masyarakat tentunya memiliki 

beberapa macam kegiatan yang dilakukan, salah satu kegiatan yang berhubungan 

dengan administrasi. Dengan memanfaatkan perangkat komputer pasti tidak jauh 

dari suatu kebutuhan sistem informasi. Dengan menggunakan media elektronik 

diharapkan dapat membantu pihak pengelola administrasi dapat melakukan 
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pekerjaannya secara efektif dan efisien. Dengan adanya sistem informasi 

menggunakan media elektronik dalam pengelolaan administrasi, termasuk 

organisasi pelayanan masyarakat terkecil yaitu Rukun Tetangga (RT) (Fahmi, 

Rahmat, & Kristiana, 2021). 

Salah satu Rukun Tetangga (RT) yang ada di kabupaten Sidoarjo dan 

juga merupakan objek Kerja Praktik yaitu RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung 

Kecamatan Gedangan. Rukun Tetangga (RT) beralamatkan di Jalan Nusantara V 

No.27 RT.29 RW.07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo. Proses permintaan Surat Pengantar yang dilakukan dalam RT. 29 RW. 

07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yaitu warga 

datang ke rumah Ketua RT dengan membawa KTP dan menyampaikan maksud 

keperluan permintaan surat pengantar. Kemudian Ketua RT mencari data berupa 

biodata warga yang sudah diserahkan ke Ketua RT tersebut. Setelah itu, Ketua RT 

menuliskan pada lembar format formulir Surat Pengantar mengenai biodata warga 

dan keperluan permintaan Surat Pengantar. Setelah itu Ketua RT menandatangani 

Surat Pengantar yang akan diserahkan ke warga tersebut. Kemudian warga datang 

ke rumah Ketua RW untuk meminta tanda tangan.  

Dalam proses pengajuan surat pengantar pada lingkungan RT. 29 RW. 07 

Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo masih 

menggunakan cara manual yaitu warga harus mendatangi rumah ketua RT, 

mencari data pada buku catatan data warga dan menulis formulir surat pengantar 

yang tersedia. Dalam proses manual tersebut pasti memiliki beberapa kendala 

yang sering terjadi yaitu mendatangi ke rumah ketua RT pada sore atau ketika hari 

libur dikarenakan ketua RT juga bekerja di luar. Hal tersebut membuat warga 
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tidak bisa mengurus surat pengantar setiap saat. Pada proses mencari data warga 

mengalami kendala dikarenakan tidak terstrukturnya data warga yang 

mengakibatkan pencarian data warga lama. Kemudian penulisan data pada 

formulir surat pengantar masih menggunakan tangan sehingga proses pembuatan 

surat pengantar menjadi lama. 

Dengan kondisi yang saat ini terjadi, maka perlu adanya solusi untuk 

mengatasi masalah tersebut. Solusi dari masalah tersebut yaitu membangun 

aplikasi pengelolaan surat pengantar berbasis website pada RT. 29 RW. 07 

Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang dapat 

mengajukan permohonan surat pengantar secara online dan membuat surat 

pengantar secara online. Dengan adanya aplikasi berbasis website tersebut yang 

terdapat fitur pengajuan surat pengantar untuk warga, pengelolaan data warga, 

laporan rekapitulasi pengajuan surat pengantar warga hingga cetak surat pengantar 

ini diharapkan dapat mempermudah warga dalam mengakses pengajuan surat 

pengantar, mempermudah dalam memberikan informasi kepada warga dan Ketua 

RT dan Ketua RW  dengan mudah melakukan proses pengelolaan surat pengantar  

secara fleksibel atau bisa dikerjakan dimana pun. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan, maka dapat 

dirumuskan permasalahan yaitu bagaimana membangun aplikasi pengelolaan 

administrasi surat menyurat berbasis website pada RT.29 RW.07 Semambung 

Kabupaten Sidoarjo? 
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1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah yang digunakan untuk memberi batasan dalam kegiatan 

Kerja Praktik ini sebagai berikut. 

1. Aplikasi ini membahas tentang pengelolaan Administrasi Surat Menyurat 

Berbasis Website. 

2. Aplikasi ini dibuat untuk Ketua RT.29 dan Ketua RW.07 Kelurahan  

Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang dan rumusan masalah di atas, maka tujuan 

kerja praktik ini adalah menghasilkan sebuah Aplikasi Pengelolaan administrasi 

Surat menyurat Berbasis Website pada RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang dapat digunakan oleh ketua RT  

dan warga setempat untuk membuat surat pengantar secara online. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat penelitian yang dapat diperoleh dalam penelitian ini.  

Manfaat yang diharapkan dari penelitian ini antara lain : 

1.5.1 Manfaat bagi peneliti 

1. Diharapkan dapat bermanfaat bagi warga khususnya dalam hal sistem 

informasi di RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo. 
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2. Diharapkan sebagai pembelajaran bagi penulis dan dapat dijadikan sumber 

pembelajaran dalam sistem informasi dalam penerapannya di dunia nyata. 

Serta penelitian ini digunakan sebagai tambahan pengetahuan serta peneliti  

mampu menerapkan ilmu yang didapat selama perkuliahan. 

1.5.2   Manfaat bagi RT/RW 

1. Diharapkan dapat memberikan pelayanan berupa informasi surat menyurat 

kepada masyarakat desa. 

2. Diharapkan masyarakat dapat berpartisipasi lebih aktif. 

3. Diharapkan Mempermudah RT/RW dalam menyampaikan informasi dengan  

cepat. 

1.5.3   Manfaat bagi perguruan tinggi 

Penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk menambah referensi 

sebagai bahan penelitian lanjutan yang lebih mendalam pada masa yang akan 

datang.  
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BAB II 

GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN 

2.1 Profil RT. 29 RW. 07 Semambung Kabupaten Sidoarjo 

Di RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo berlokasi di Jalan Nusantara V RT. 29 RW. 07 Kelurahan 

Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo. RT. 29 RW. 07 telah 

mengalami pergantian kepemimpinan dengan total lima periode kepemimpinan. 

Setiap satu periode kepemimpinan wajib mengemban tugas dan tanggung jawab 

sebagai pengurus RT selama lima tahun. Total warga dari RT. 29 RW. 07 yaitu 62 

warga terdiri dari 20 Kartu Keluarga, yang memiliki berbagai macam latar 

belakang pekerjaan yang beragam, mulai dari wirausaha, pegawai negeri sipil, 

hingga anggota TNI/Polri. 

Dalam pembentukan kepengurusan RT. 29 RW. 07 Kelurahan 

Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo, terutama pemilihan 

Ketua RT dilakukan dengan cara pemilihan umum oleh warga RT. 29. Kemudian 

ketua RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo menunjuk beberapa warga untuk membantu dan mendukung dalam 

melaksanakan tugasnya yaitu sebagai sekretaris, bendahara, seksi keamanan, seksi 

sosial, dan seksi PKK. Ketua RT memiliki peran yang lebih aktif, dikarenakan 

segala bentuk kebutuhan masyarakat terutama kebutuhan yang berkaitan dengan 

administrasi. 
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2.2 Logo RT.29 RW.07 Semambung Kabupaten Sidoarjo 

Logo RT. 29 RW. 07 Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten  

Sidoarjo sebagai berikut. 

 

Gambar 1. 1 Logo RT. 29 RW. 07 Semambung 

(Sumber: Ketua RT. 29/RW. VII) 

2.3 Visi dan Misi  

2.3.1 Visi 

Membentuk kerukunan hidup warga RT 29 yang berlandaskan akhlaq 

dan toleransi kebersamaan yang harmonis dengan memelihara lingkungan yang  

aman, tentram, nyaman, sehat, serta rasa tanggung jawab. 

2.3.2 Misi 

Berikut ini merupakan misi dari RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo: 

a. Menjalin kerja sama dalam menjaga keamanan, ketertiban, dan kebersihan 

lingkungan. 

b. Mendukung dan melaksanakan program pemerintah. 

c. Menciptakan suasana antar warga yang harmonis. 

d. Melayani warga dalam perihal administrasi kependudukan. 

e. Menjaga kerukunan antar warga, khususnya warga RT. 29. 
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2.4 Struktur Organisasi 

 

Gambar 2. 1 Struktur Organisasi RT. 29 RW. 07 

(Sumber: Ketua RT. 29 RW. 07 Semambung) 

Keterangan tugas dan fungsi pengurus dari RT. 29 RW. 07 Kelurahan  

Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo: 

2.4.1 Tugas dan Fungsi Ketua RT 

1. Memberikan pelayanan kepada masyarakat yang menjadi tanggung jawabnya. 

2. Memelihara kerukunan masyarakat. 

3. Menjembatani hubungan warga dengan Pemerintah Daerah. 

4. Mengevaluasi kinerja pengurus RT lain. 

5. Membantu menyelesaikan masalah-masalah publik di area setempat. 

6. Mengkoordinasi dan memberikan tugas kepada jajaran pengurus RT. 

2.4.2  Tugas dan Fungsi Sekretaris 

1. Memastikan kelancaran dan transparansi program kegiatan RT. 

2. Membantu kelancaran program RT. 
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2.4.3  Tugas dan Fungsi Bendahara 

1. Mengelola, mengatur, membuat laporan keuangan RT. 

2. Merencanakan, membuat, mengkoordinasikan program RT dan kebijakan 

terkait pengelolaan keuangan. 

3. Meminta setoran dan bertanggung jawab atas iuran tersebut. 

2.4.4  Tugas dan Fungsi  Seksi Sosial 

1. Bertanggung jawab atas kegiatan sosial, kemasyarakatan, dan pemberdayaan 

ekonomi warga. 

2. Berwenang mengajak partisipasi warga terkait kegiatan yang akan  

dilaksanakan. 

2.4.5  Seksi PKK 

1. Bertanggung jawab menjaga persatuan dan kekompakan ibu-ibu serta 

menjaga kenyamanan lingkungan dengan merangkul semua kalangan ibu-ibu. 

2. Bertanggung jawab terhadap aktivitas kegiatan PKK tingkat RT dan kegiatan  

ibu-ibu. 

2.4.6  Seksi Keamanan 

1. Melaksanakan kebijakan pengurus RT tentang keamanan lingkungan. 

2. Berwenang menegur tamu yang tidak lapor 2x24 jam, serta menegur aktivitas 

warga yang membuat lingkungan tidak nyaman dan aman. 
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2.5 Lokasi RT.29 RW.07 Semambung Kabupaten Sidoarjo 

Lokasi dari RT. 29 RW. 07 Semambung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo terletak di Perumahan Wismasari, Jalan Nusantara V RT.29 

RW.07 untuk informasi lebih detail dapat dilihat di bawah ini, sebagai berikut: 

a. Alamat Ketua RT : Jalan Nusantara V No.27 RT. 29 / RW. 07, 

Kelurahan Semambung, Kecamatan 

Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. 

b. Telepon : 0858-5013-5440 

c. Lokasi :  

 

Gambar 2. 2 Lokasi RT. 29 RW. 07 Semambung 

(Sumber: https://maps.google.com)  
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BAB III 

TINJAUAN PUSTAKA 

3.1 Rukun Tetangga dari Menteri dalam negeri atau kabupaten sidoarjo 

RT adalah lembaga yang dibentuk melalui musyawarah masyarakat 

setempat dalam rangka pelayanan pemerintah dan kemasyarakatan yang 

ditetapkan oleh desa (Layuk, 2013), sedangkan berdasarkan keputusan presiden 

RI No 49 Tahun 2001 tentang penataan lembaga ketahanan masyarakat desa atau 

Rukun Tetangga selanjutnya disingkat RT atau sebutan lain adalah lembaga yang 

dibentuk melalui musyawarah masyarakat setempat dalam rangka pelayanan  

pemerintahan dan kemasyarakatan yang ditetapkan oleh Desa dan Kelurahan. 

3.2 Rukun Warga 

Menurut Akbar A.N. (2017) Rukun Warga (RW) adalah lembaga 

kemasyarakatan mitra kerja pemerintah kelurahan yang dibentuk oleh dan untuk 

masyarakat setempat berdasarkan musyawarah mufakat. Terdapat beberapa tugas 

Rukun Warga (RW) yang sudah ditetapkan di antaranya yaitu melakukan 

pendataan penduduk dan pelayanan administrasi pemerintahan, membantu 

sosialisasi program-program pemerintah daerah kepada masyarakat. 

Dalam pelaksanaan Rukun Warga (RW) terdapat berbagai hambatan, di 

antaranya terbatasnya waktu luang yang dimiliki antara pengurus RW dan warga 

di lingkungan RW dalam melakukan pelayanan administrasi yang dapat 

menimbulkan ketidakpuasan warga dengan pelayanan yang diberikan oleh 

pengurus RW, tidak tersampaikannya informasi-informasi secara merata kegiatan 
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masyarakat di lingkungan RW ataupun kegiatan atau program pemerintah daerah 

sehingga terdapat warga di lingkungan RW tidak ikut andil dalam kegiatan atau 

program tersebut, pendataan penduduk yang tidak konsisten seperti terdapat  

warga yang sudah pindah domisili akan tetapi masih terdaftar sebagai warga tetap.  

3.3 Pengelolaan Surat 

Di dalam pengelolaan surat, terlebih dahulu surat dibedakan menjadi dua 

macam yaitu surat masuk dan surat keluar. Menurut Saminah (2009)“Surat masuk 

adalah semua surat yang diterima oleh organisasi kantor.” Sedangkan menurut 

Gina Mardiana (1999) “Surat keluar adalah surat-surat yang dikirimkan sebagai 

jawaban atau tanggapan atas isi surat masuk yang diterima dari organisasi, kantor 

lain, atau perorangan, agar terjalin rangkaian hubungan timbal balik yang serasi 

yang berakibat menguntungkan kedua belah pihak. Adapun prosedur pengelolaan  

surat masuk dan surat keluar adalah sebagai berikut: 

3.3.1  Prosedur pengelolaan surat masuk 

Pengelolaan surat masuk adalah serangkaian proses pengelolaan surat-

surat yang masuk atau diterima oleh suatu organisasi dari organisasi yang lainnya. 

Prosedur pengelolaan surat masuk menurut Tintin Astini (2004) sebagai berikut: 

1) Penerimaan; 

2) Penyortiran; 

3) Pencatatan; 

4) Tindak lanjut; 

5) Penyimpanan. 
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3.3.2  Prosedur pengelolaan surat keluar 

Pengelolaan surat keluar adalah serangkaian proses pengelolaan surat-

surat yang dikirim oleh organisasi ke organisasi lain. Prosedur pengelolaan surat 

menurut Gina Mardiana (1999) keluar sebagai berikut: 

1) Pembuatan konsep surat; 

2) Meminta persetujuan pimpinan; 

3) Pengetikan; 

4) Penandatanganan; 

5) Pencatatan; 

6) Penyimpanan; 

7) Pengiriman.  

Pengelolaan surat masuk maupun surat keluar tidak selalu memiliki 

prosedur pengelolaan yang sama pada setiap organisasi. Prosedur pengelolaan 

surat disesuaikan dengan tingkat aktivitas surat menyurat di organisasi yang 

bersangkutan. Pengelolaan surat elektronik menurut Peraturan Kepala Arsip 

Nasional Republik Indonesia Nomor 15 Tahun 2012 antara lain surat elektronik 

perlu diklasifikasikan sesuai dengan klasifikasi surat yang digunakan pada 

organisasi atau instansi yang bersangkutan agar surat dapat ditemukan dengan 

mudah dan cepat. Kemudian surat elektronik dicatat ke dalam sistem pengelolaan 

surat. Selanjutnya, surat elektronik di simpan ulang sebagai cadangan (backup). 

Backup surat elektronik ke dalam sistem informasi surat elektronik serta 

disimpan ke dalam direktori atau folder atau dapat pula disimpan dalam kaset. 

Langkah terakhir yakni mencetak dan memberkaskan surat elektronik, lampiran 

serta data-data lainnya ke dalam sistem pengelolaan berbasis kertas. Berdasarkan 
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pendapat-pendapat di atas dapat diketahui bahwa kegiatan surat-menyurat dalam 

suatu organisasi diselesaikan dengan beberapa langkah agar nilai guna surat tetap 

terjaga sehingga apabila suatu saat surat yang bersangkutan diperlukan dapat 

ditemukan secara cepat, tepat, dan dalam kondisi baik. Prosedur pengelolaan surat  

dalam setiap organisasi tentu tidak sama. 

3.4 Website 

Menurut Agung (2000) website (Web) adalah kumpulan halaman web 

yang saling terhubung dan file – filenya saling terkait. Web terdiri dari page atau 

halaman, dan kumpulan halaman dinamakan homepage. Menurut Rerung (2018) 

definisi web adalah jaringan komputer yang terdiri dari kumpulan situs internet 

yang menawarkan teks dan grafik dan suara dan sumber daya animasi melalui  

Hypetext Transfer Protocol.  

3.5 HTML (Hypertext Markup language) 

Menurut Rerung (2018) HTML merupakan bahasa dasar pembuatan web, 

HTML bukanlah bahasa pemrograman (programming language) tetapi bahasa 

markup (markup language), HTML hanya sebuah bahasa struktur yang fungsinya 

untuk menandai bagian-bagian dari sebuah halaman.  

Sedangkan menurut Marlina, Masnur dan Muh. Dirga.F (2021) HTML 

adalah singkatan dari Hyper Text Markup Language yang merupakan bahasa 

pemrograman dasar dalam pembuat website, HTML terdiri dari Head, Body dan 

di dalam nya terdapat TAG dan Attribute, walaupun dikatakan sebagai bahasa 

pemrograman, tetapi HTML belum dapat dikatakan sebagai bahasa pemrograman 

karena HTML tidak miliki hal-hal yang dibutuhkan oleh bahasa pemrograman 
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yaitu logika, HTML hanya memberikan output, maka dari itu HTML di ibaratkan 

sebagai rangkaian atau struktur dari Web dan yang menjadi bahasa pemrograman  

nya yaitu PHP dan Javascript. 

3.6  PHP (Hypertext Preprocessor) 

Menurut Rerung (2018) pengertian PHP yaitu bahasa pemrograman yang 

digunakan secara luas untuk penanganan pembuatan dan pengembangan sebuah 

situs web, mulai dari halaman web yang sederhana sampai aplikasi kompleks 

yang membutuhkan koneksi database. PHP (Hypertext Preprocessor) merupakan 

bahasa pemrograman yang bersifat serverside, artinya bahasa script yang 

disimpan dan dijalankan di komputer server (WebServer) sedang hasilnya yang 

dikirimkan ke komputer client (WebBrowser) dalam bentuk script HTML 

(Hypertext Markup language). 

Sedangkan menurut Triswansyah Yuliano (2007) PHP (Hypertext 

Preprocessor) adalah bahasa pemrograman yang berfungsi untuk membuat 

website dinamis maupun aplikasi web. Berbeda dengan HTML yang hanya bisa 

menampilkan konten statis, PHP bisa berinteraksi dengan database, file dan  

folder, sehingga membuat PHP bisa menampilkan konten yang dinamis. 

3.7  Model Pengembangan Waterfall dalam Metode SDLC 

Menurut Pressman (2015) perancangan atau rancang merupakan 

serangkaian prosedur untuk menerjemahkan hasil analisa dari sebuah sistem ke 

dalam bahasa pemrograman untuk mendeskripsikan dengan detail bagaimana 

komponen-komponen sistem di implementasikan. Sedangkan pengertian 

pengembangan atau bangun sistem adalah kegiatan menciptakan sistem baru 
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maupun mengganti atau memperbaiki sistem yang telah ada secara keseluruhan. 

Dengan demikian pengertian rancang bangun merupakan kegiatan 

menerjemahkan hasil analisa ke dalam bentuk perangkat lunak kemudian 

menciptakan sistem tersebut ataupun memperbaiki sistem yang sudah ada. 

Rancang bangun aplikasi memiliki beberapa model pengembangan. 

Salah satu model pengembangan yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah 

Waterfall, karena dalam pembuatan aplikasi program yang diperlukan model 

pengembangan sistem informasi yang efektif dan efisien, sehingga memberikan 

pendekatan – pendekatan sistematis dan berurutan bagi pengembangan sistem 

informasi.  

 Menurut M.Shalahuddin dan Sukamto (2013) Metode SDLC 

(Sequencial Development Life Cycle) yaitu proses mengembangkan model-model 

dan metode-metode yang digunakan untuk mengembangkan sistem-sistem 

perangkat lunak sebelumnya, berdasarkan best practice atau cara-cara yang sudah 

teruji baik. M.Shalahuddin dan Sukamto (2013) juga menjelaskan bahwa model 

waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang ada di 

dalam model SDLC (Sequencial Development Life Cycle). Model Waterfall sering 

juga disebut model sekuensi linear atau alur hidup klasik. Pengembangan sistem 

dikerjakan dengan tahap terurut mulai dari analisis, desain, pengkodean, 

pengujian, dan tahap pendukung. Berikut merupakan penjelasan tahapan metode 

Waterfall. 
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Gambar 3. 1. Tahapan Metode Waterfall 

(Sumber: Shalahuddin & Sukamto, 2013) 

3.7.1      Tahap Analisis 

Proses pengumpulan kebutuhan yang dilakukan secara intensif untuk 

menspesifikasikan kebutuhan perangkat lunak agar dapat dipahami perangkat  

lunak seperti apa yang dibutuhkan oleh user. 

3.7.2 Tahap Desain 

Proses multi langkah yang fokus pada desain pembuatan program 

perangkat lunak termasuk struktur data, arsitektur perangkat lunak, representasi 

antar muka dan prosedur pengodean. Tahap ini mentranslasi kebutuhan perangkat 

lunak dari tahap analisis kebutuhan ke representasi desain agar dapat  

diimplementasikan menjadi program pada tahap selanjutnya. 

3.7.3      Tahap Pengkodean 

Tahap yang menghasilkan program komputer sesuai dengan desain yang 

telah dibuat pada tahap desain. Desain harus di translasi kan ke dalam program 

perangkat lunak. Hasil dari tahap ini adalah program komputer sesuai dengan 

desain yang telah dibuat pada tahap desain. 
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3.7.4   Tahap Pengujian 

Fokus kepada perangkat lunak secara logic dan fungsional serta 

memastikan bahwa semua bagian sudah diuji untuk meminimalisir error dan 

keluaran harus sesuai. Pemilihan cara pengujian dilakukan dengan menggunakan 

data-data yang sering digunakan untuk pengolahan data, mulai dari data  

operasional, data input dan output. 

3.7.5   Tahap Pendukung atau Pemeliharaan 

Tahap pendukung (support) atau tahap pemeliharaan (maintenance) ada 

dikarenakan adanya perubahan ketika sudah dikirimkan ke user. Perubahan dapat 

terjadi karena adanya kesalahan yang muncul dan tidak terdeteksi saat pengujian 

atau perangkat lunak harus beradaptasi dengan lingkungan baru. Tahap 

pendukung atau pemeliharaan dapat mengulangi proses pengembangan mulai dari 

analisis spesifikasi untuk perubahan perangkat lunak yang sudah ada, tapi tidak 

untuk membuat perangkat lunak baru. 
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BAB IV 

DESKRIPSI KERJA PRAKTIK 

Setiap organisasi memiliki struktur yang di dalamnya, salah satunya pada 

RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten 

Sidoarjo. Warga dapat melakukan pengajuan surat pengantar kepada Ketua RT. 

29 untuk keperluan di Kelurahan. Dalam hal ini Ketua RT membuat sendiri surat 

pengantar dengan cara manual untuk diberikan kepada warga yang meminta surat 

pengantar.  

Dalam melaksanakan Kerja Praktik, dilakukan pendekatan dengan cara 

meninjau agar bisa mengetahui masalah yang terdapat pada RT. 29 RW. 07 

mengenai permasalahan yang sedang dibahas. Hal ini dilakukan untuk mengetahui  

informasi dan data yang berhubungan dengan penyelesaian permasalahan saat ini. 

4.1 Analisis Sistem 

Dalam pembahasan pekerjaan ini, analisa sistem bisa dijelaskan sebagai 

analisa untuk memenuhi kebutuhan sistem, analisa sistem dilakukan dengan 

menggunakan beberapa teknik pengambilan data, yaitu wawancara dan observasi. 

Wawancara adalah suatu kegiatan tanya jawab yang dilakukan secara langsung 

untuk menggali informasi mengenai pengajuan surat pengantar untuk memperoleh 

data sesuai kebutuhan sistem. Sedangkan observasi yaitu kegiatan pengamatan 

yang dilakukan secara langsung untuk mendapatkan data mengenai pengajuan 

surat pengantar.  
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4.1.1 Wawancara 

Dalam teknik ini, pengumpulan data dapat dilakukan dengan cara 

pendekatan langsung kepada Ketua RT untuk mengetahui informasi dan 

pendukung proses pengajuan surat pengantar serta data warga RT. 29, sehingga 

dapat membuat Aplikasi Pengelolaan Administrasi Surat Menyurat Berbasis 

Website Pada RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan 

Kabupaten Sidoarjo. 

Tabel 4. 1. Wawancara Warga 

No Pertanyaan Jawaban 

1. Bagaimana pelayanan yang 

sudah diberikan oleh RT ? 

Untuk menemui Ketua RT sangat sulit 

terkadang saya sering menunggu beliau 

di rumahnya untuk mengurus surat 

menyurat tetapi tidak bertemu juga 

padahal saya sangat memerlukan tanda 

tangannya saya sangat kecewa. 

2. Bagaimana menurut bapak 

pelaksanaan tugas RT dalam 

mendata masyarakat dan 

memberikan pelayanan surat 

menyurat di Kelurahan 

Semambung ? 

Kalau menurut saya dalam pelaksanaan 

tugas dan fungsi belum berjalan dengan 

baik hal ini tidak terlepas dari peranan 

RT yang kurang efektif, secara pribadi 

saya melihat RT dalam hal ini 

kebingungan dalam melaksanakan 

tugasnya mungkin kurang adanya 

kegiatan sosialisasi di tingkat 

kelurahan. 

3. Bagaimana menurut bapak 

respon masyarakat terhadap 

pelaksanaan tugas RT saat ini? 

Menurut saya respon RT di Kelurahan 

Semambung, alhamdulillah baiklah 

semuanya, kalau mereka tidak bisa 

dijumpai siang biasanya malam ataupun 

bisa menelpon pak  RT secara langsung.  

4. Apa saja bapak kendala yang 

dialami warga pada saat 

pelayanan surat menyurat di 

tingkat RT dimasa pandemic 

Covid-19 ? 

Ya kendala yang dialami warga itu ya 

sulitnya akses untuk bertemu pak RT 

mas, karena kan juga ada pembatasan 

untuk bertemu dan warga juga harus 

mentaati protokol kesehatan yang sudah 

disepakati bersama di lingkungan warga 

ini. 
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5. Bagaimana solusi untuk 

perangkat RT supaya bisa 

melayani warga dengan baik ? 

Ya seharusnya buat jadwal mas untuk 

melayani warga jadi warga bisa 

terlayani dengan baik, semacam 

membuat jadwal pelayanan ditempel 

dirumahnya atau bisa juga di bagikan 

melalui grup whatsapp RT kelurahan 

semambung ini supaya warga juga tidak 

merasa kecewa ketika mengurus surat 

di RT. 

 

Tabel 4. 2. Wawancara Ketua RT 

No Wawancara Jawaban 

1. Menurut Bapak apa yang 

harus diperbaiki RT dimasa 

akan datang baik halnya 

dalam pelaksanaan tugas 

dan fungsinya sehingga 

kinerja RT bisa efektif dan 

efisiensi ? 

Kalau menurut saya yang harus 

diperbaiki kami selaku Rukun Tetangga 

adalah dalam menjalankan tugas dan 

fungsi kami di lingkungan masyarakat, 

hal ini sering terasa bagi diri saya 

sendiri bahwa kurang paham akan tugas 

dan fungsi RT, inilah yang membuat 

terhambatnya kinerja kami selaku RT di 

Kelurahan Semambung karena kurang 

adanya sosialisasi bagi saya. 

2. Bagaimana menurut bapak 

efektifitas pelaksanaan 

tugas RT Kelurahan 

Semambung dalam mendata 

penduduk yang menetap dan 

tidak menetap? 

Kalau menurut saya dalam hal ini kami 

sudah melakukan pendataan setiap 

warga yang datang, pindah, meninggal 

dan lahir. Akan tetapi mungkin dalam 

hal ini ada beberapa penduduk tidak 

melaporkan ke kami kalau mereka 

menetap  didaerah lingkungan saya, tidak 

mungkin juga terus – menerus mendata 

masyarakat. 
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3. Bagaimana menurut bapak 

kecukupan sarana dan 

prasaran yang ada untuk 

membantu tugas RT 

berjalan baik atau tidak ? 

Menurut saya kalau fasilitas seperti 

surat menyurat memang ada dan 

disediakanlah juga pena dan lain – lain, 

yang dianggap alat untuk membantu 

Rukun Tetangga. Akan tetapi dalam 

melakukan pemberdayaan dan 

sosialisasi terhadap kinerja kami belum 

dilakukan, saya sudah jadi Rukun 

Tetangga sudah 2 periode, akan tetapi 

tetap saja tidak ada perubahan, selain itu 

kalau disuruh mendata masyarakat tidak 

mungkinlah kami jalan pastinya pakai 

motor, seharusnya pemerintah juga 

memberikan biaya perjalanan kami 

dengan membantu biaya bensin. 

4. Bagaimana tanggapan 

bapak efektifitas RT dalam 

memberikan pelayanan dan 

melayani masyarakat dalam 

pengurusan administrasi 

seperti surat dan lain-lain 

yang terkait dengan tugas 

RT ? 

Kalau menurut saya selama saya jadi   

Rukun Tetangga sudah memang 

kewajiban kamilah dalam membuat 

surat pengantar dan lain-lain, jika 

masyarakat datang kerumah, insha allah 

saya layani jika saya ada di rumah, 

maklumlah saya juga kerja jadi punya 

kewajiban menafkahi keluarga juga di 

luar tanggung jawab saya sebagai ketua 

RT. Kalau bicara efektif atau tidaknya 

saya menjalankan tugas sebagai Rukun 

Tetangga, saya rasa sudah efektif. Tidak 

pernah saya mempersulit masyarakat 

apabila ingin membuat surat pengantar 

dan lain – lain yang berhubungan 

dengan tugas saya. 

5. Apakah setiap bulan ada 

kegiatan rapat atau kumpul 

bersama dengan warga 

bapak ? 

Ya setiap 1 atau 2 bulan sekali ada 

kegiatan rapat bersama warga mas, 

tujuannya untuk mengkoordinasikan 

lingkungan dan mendengarkan aspirasi 

warga seperti kritik dan saran mereka 

tentang mengurus administrasi terutama 

surat menyurat, serta demi kebaikan 

lingkungan ini supaya terjalin 

kebersamaan yang baik. 
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4.1.2 Observasi 

Observasi merupakan metode pengumpulan data yang menggunakan 

pengamatan terhadap obyek penelitian. Observasi dapat dilaksanakan secara 

langsung maupun tidak langsung (Riyanto, 2011). Observasi dapat dilakukan 

secara partisipasif maupun non partisipasif. Dalam observasi partisipasif 

pengamat ikut serta dalam kegiatan yang sedang berlangsung. Dalam observasi 

non partisipasif pengamat tidak ikut serta dalam kegiatan, pengamat hanya 

berperan mengamati kegiatan, tidak ikut dalam kegiatan.  

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan metode observasi partisipan, 

karena peneliti secara langsung mengamati kegiatan dan menganalisis proses dari 

sistem yang dilakukan oleh Ketua RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung 

Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo yang menghasilkan sebuah data yang 

berkaitan dengan pengajuan surat pengantar RT. 

Selain itu, analisis sistem mendefinisikan kebutuhan sistem dengan 

melakukan identifikasi permasalahan dengan melakukan beberapa analisa, yaitu 

analisis proses bisnis, analisis kebutuhan pengguna, analisis kebutuhan fungsional 

dan non-fungsional, analisis kebutuhan sistem informasi serta pembuatan IPO  

diagram. 

4.1.3 Analisis Proses Bisnis 

Berdasarkan hasil observasi, diperoleh informasi bahwa proses bisnis 

manual administrasi surat menyurat saat ini, sebagai berikut : 

A. Document Flow 

Document Flow merupakan bagian yang digunakan untuk menjelaskan 

proses bisnis yang terjadi pada RT.29 RW.07 Kelurahan Semambung Kecamatan 
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Gedangan Kabupaten Sidoarjo. Terdapat 3 aktor yang bertindak dalam document 

flow yaitu Warga, Ketua RT, dan Ketua RW. Proses dimulai dari warga yang 

meminta surat pengantar kepada Ketua RT. Kemudian Ketua RT membuatkan 

surat pengantar dengan cara menuliskan data diri warga dan keperluan secara 

manual pada form yang tersedia. Jika sudah, Ketua RT menandatangani dan 

memberikan stempel pada surat pengantar tersebut. Kemudian Ketua RT 

memberikan surat pengantar kepada warga untuk di tanda tangani dan meminta 

tanda tangan ke Ketua RW. Berikut merupakan bagan Document Flow Pengajuan 

Surat Pengantar.  

 

Gambar 4. 1. Document Flow Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi Pribadi) 

B.   Identifikasi Masalah, Dampak, dan Solusi 

Berikut merupakan identifikasi masalah, dampak, dan solusi. 
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Tabel 4. 3. Tabel Identifikasi Masalah, Dampak, dan Solusi 

No. Identifikasi Masalah Dampak Solusi 

1. Belum ada aplikasi 

pengajuan surat 

pengantar secara 

online. 

1. Warga harus datang 

langsung ke rumah 

Ketua RT untuk 

meminta surat pengantar 

sedangkan Ketua RT 

tidak selalu ada di rumah 

sehingga permintaan 

surat pengantar tidak 

bisa dilakukan setiap 

saat. 

2. Mencari data pada buku 

catatan data warga 

secara manual, sehingga 

kendala yang ditemukan 

yaitu lamanya pencarian 

data karena mengingat 

banyaknya data. 

3. Ketua RT harus 

membuat surat 

pengantar secara manual 

dengan menggunakan 

tangan untuk menulis 

data pada form surat 

pengantar. 

1. Fitur 

Pengajuan 

Surat 

Pengantar 

2. Fitur 

Menyetujui 

Surat 

Pengantar 

3. Fitur 

Mencetak 

Surat 

Pengantar 
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C.   Identifikasi Pengguna 

Berdasarkan wawancara yang dilakukan bersama Ketua RT 29 

Kelurahan Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo untuk 

mendapatkan informasi dan data yang diperlukan, pengumpulan data yang 

dilakukan dengan observasi ke lokasi kerja praktik, juga identifikasi pengguna 

untuk desain sistem yang akan dibuat. Pengguna sistem sebagai berikut: 

1. Admin (Ketua RT) 

2. Admin  (Ketua RW) 

3. Warga 

D.   Identifikasi Kebutuhan Data 

1. Master Anggota KK 

2. Data Pengajuan Surat 

E.   Analisis Kebutuhan Pengguna 

Analisis kebutuhan pengguna didapatkan dari hasil wawancara dan 

observasi kepada Ketua RT. 29 RW. 07 Kelurahan Semambung, Kecamatan 

Gedangan, Kabupaten Sidoarjo. Tahap ini menjelaskan karakteristik pengguna 

dan peran dari masing-masing pengguna dengan solusi sistem yang akan dibangun 

ke depannya. Peran dan tanggung jawab dari aktor beserta kebutuhan data dan 

kebutuhan laporan akan dijelaskan pada tabel di bawah ini. 
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E.1 Admin (Ketua RT) 

Tabel 4. 4. Tabel Analisis Kebutuhan Admin (Ketua RT) 

Tugas dan 

Tanggung Jawab 
Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Mengelola data 

master 

1. Data Anggota 

KK 

2. Data User 

1. Rekap Data Anggota 

KK 

Menyetujui dan 

mencetak surat 

pengantar 

1. Data Anggota 

KK 

2. Data Surat 

3. Data User 

1. Tabel Pengajuan Surat 

Pengantar 

2. Rekap Data Anggota 

KK 

 

E.2 Admin (Ketua RW) 

Tabel 4. 5. Tabel Analisis Kebutuhan Admin (Ketua RW) 

Tugas dan 

Tanggung Jawab 
Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Menyetujui dan 

mencetak surat 

pengantar 

1. Data Anggota 

KK 

2. Data Surat 

3. Data User 

1. Tabel Pengajuan Surat 

Pengantar 

2. Rekap Data Anggota KK 

 

E.3 Warga 

Tabel 4. 6. Tabel Analisis Kebutuhan Warga 

Tugas dan 

Tanggung Jawab 
Kebutuhan Data Kebutuhan Informasi 

Membuat pengajuan 

surat pengantar 

1. Data Anggota 

KK 

1. Form pengajuan surat 

pengantar 
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F.   Analisis Kebutuhan Fungsional 

F.1 Fungsional Mengajukan Surat Pengantar 

Tabel 4. 7. Fungsional Mengajukan Surat Pengantar 

Nama Fungsi Fungsi Mengajukan Surat Pengantar 

Pengguna Warga 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mengajukan surat pengantar 

Kondisi Awal Data surat pengantar 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Aplikasi 

Mengajukan Surat Pengantar 

 Warga masuk pada 

halaman awal website 

Sistem akan menampilkan 

halaman awal 

 Warga akan menekan 

tombol “Buat Pengantar” 

Sistem akan menampilkan 

form pengajuan surat 

pengantar 

 Warga mengisikan NIK 

yang sudah terdaftar 

Sistem akan mengisi dan 

mencari data NIK warga 

 Warga mengisi keperluan 

pada form pengajuan surat 

pengantar 

Sistem akan mengisi form 

sesuai dengan yang diisikan 

warga 

 Warga menekan tombol 

“Buat” 

Sistem akan menampilkan 

tabel pengajuan surat 

pengantar dengan status 

surat “Belum Validasi” 

Kondisi Akhir Data surat pengantar yang belum disetujui 

 

F.2 Fungsional Menyetujui Surat Pengantar 

Tabel 4. 8. Fungsional Menyetujui Surat Pengantar 

Nama Fungsi Fungsi Menyetujui Surat Pengantar 

Pengguna Admin (Ketua RT dan Ketua RW) 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk menyetujui surat pengantar 

Kondisi Awal Data surat pengantar yang belum disetujui 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Aplikasi 

Mengajukan Surat Pengantar 

 Ketua RT dan Ketua RW 

melakukan login pada 

halaman website 

Sistem akan menampilkan 

halaman login 
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 Ketua RT dan Ketua RW 

memilih menu “Validasi” 

Sistem akan menampilkan 

Tabel Pengajuan Surat 

Pengantar 

 Ketua RT memilih masa 

berlaku surat, Kemudian 

Ketua RT serta Ketua RW 

mengisi keterangan dan 

menekan tombol 

“Validasi” 

Sistem akan mengubah 

status “Belum Validasi” 

menjadi “Validasi” 

Kondisi Akhir Data surat pengantar disetujui 

 

F.3   Fungsional Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

Tabel 4. 9. Fungsional Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

Nama Fungsi Fungsi Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

Pengguna Admin (Ketua RT dan Ketua RW) 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk laporan pengajuan surat 

pengantar 

Kondisi Awal Data pengajuan surat pengantar 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Aplikasi 

Mengajukan Surat Pengantar 

 Admin melakukan login 

pada halaman website 

Sistem akan menampilkan 

halaman login 

 Admin memilih menu 

“Report Data Pengajuan” 

Sistem akan menampilkan 

Tabel Pengajuan Surat 

Pengantar 

 Admin memilih sub menu 

“Lihat Report” 

Sistem akan menampilkan 

laporan pengajuan surat 

pengantar 

 Admin memilih tanggal 

dan bulan yang akan 

dibuat laporan nya 

Sistem akan menampilkan 

bulan laporan yang akan 

dilihat 

 Admin memilih tombol 

“Logout” 

Sistem akan menampilkan 

halaman website sebelum 

pengguna melakukan 

“Login” 

Kondisi Akhir Data surat pengantar disetujui 

 

F.4   Fungsional Mencetak Surat Pengantar 

Tabel 4. 10. Fungsional Mencetak Surat Pengantar 

Nama Fungsi Fungsi Mencetak Surat Pengantar 
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Pengguna Admin (Ketua RT dan Ketua RW) 

Deskripsi Fungsi ini digunakan untuk mencetak surat pengantar 

Kondisi Awal Data surat pengantar disetujui 

Alur Normal Aksi Pengguna Respon Aplikasi 

Mengajukan Surat Pengantar 

 Ketua RT atau Ketua RW 

menekan tombol “Cetak” 

Sistem akan mengunduh 

surat pengantar dalam 

bentuk PDF. 

 Ketua RT atau Ketua RW 

memilih tombol “Logout” 

Sistem akan menampilkan 

halaman website sebelum 

pengguna melakukan 

“Login” 

Kondisi Akhir Surat Pengantar 

 

G.   Analisis Kebutuhan Non-Fungsional 

Adapun kebutuhan non fungsional pada sistem yang akan dibangun 

seperti tampilan antar muka yang mudah dipahami, adanya pembagian hak akses,  

dan dapat dijalankan di berbagai macam web browser. 

H.   Analisis Kebutuhan Sistem Informasi 

H.1 Software 

1. Sistem operasi : Windows 10 

2. Visual Studio Code 

3. Xampp 

4. PHP 

5. Codeigniter 3.0 Framework 

H.2 Hardware 

1. Processor : Intel® Core™ i3-3217U (3M Cache, 1.8 GHz) 

2. Harddisk : 500 GB HDD 
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3. RAM : 6144MB 

4. Monitor 1024x768 pixels. 

5. Mouse dan keyboard. 

6. Wifi. 

I.   IPO Diagram 

 

 

Gambar 4. 2. IPO Diagram 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.2 Perancangan Sistem 

Pada tahap ini perancangan sistem terdapat Process Modelling, Data 

Modelling, Perancangan Antar Muka (Interface), dan Desain Arsitektur. 
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4.2.1 Process Modelling 

Pada tahap ini terdapat System Flow, Diagram Berjenjang (HIPO), 

Context Diagram, dan Data Flow Diagram (DFD). Dibawah ini merupakan  

penjelasannya. 

A. System Flow 

System Flow merupakan diagram alur sistem yang digunakan untuk 

menjelaskan alur sistem yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat Pengantar. 

Berikut merupakan system flow yang terdapat pada aplikasi Pengelolaan Surat  

Pengantar. 

A.1 System Flow Pengelolaan Data Master 

System Flow Pengelolaan Data Master terdapat dua aktor yaitu Ketua RT 

dan Sistem. Proses dimulai dari menambahkan Data Penduduk yaitu Ketua RT 

melakukan Login kemudian Sistem akan menampilkan halaman login. Kemudian 

Ketua RT memasukkan username dan password untuk Login. Setelah itu sistem 

akan mengecek apakah terdaftar atau tidak. Jika tidak maka Ketua RT akan 

memasukkan username dan password kembali. Jika terdaftar maka sistem akan 

menampilkan halaman utama admin. Kemudian, Ketua RT memilih menu Data 

Master, terdapat dua sub menu yaitu input data penduduk dan list data penduduk.  

Jika memilih sub menu input data penduduk maka sistem akan 

munculkan tombol “Input Dengan Form”. Lalu, sistem akan menampilkan form 

input data penduduk. Kemudian, mengisi data penduduk yang akan ditambahkan. 

Jika sudah tekan tombol “Simpan”. Maka, sistem akan menyimpan data penduduk 

ke database. Kemudian, bisa melihat tabel data penduduk yang sudah berhasil 
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masuk ke sistem di sub menu “List Data Penduduk”. Kemudian, Ketua RT bisa 

melakukan Logout. Berikut merupakan diagram System Flow Pengelolaan Data 

Master. 

 

Gambar 4. 3. System Flow Pengelolaan Data Master 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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A.2 System Flow Pengajuan Surat Pengantar 

System Flow Pengajuan Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Warga 

dan Sistem. Proses dimulai dari masuk ke halaman utama website. Kemudian, 

menekan tombol “Buat Pengantar”. Setelah itu, sistem akan memunculkan form 

pengajuan surat pengantar dengan mengisi NIK warga. Ketika NIK warga di input 

akan otomatis sistem mengisi biodata warga dan warga akan mengisi keperluan 

surat pengantar. Jika sudah, warga menekan tombol “Buat”. 

Kemudian, sistem akan menyimpan pengajuan surat pengantar ke 

database. Lalu, warga bisa melihat tabel pengajuan surat pengantar dengan 

menekan tombol “Lihat Status Pengantar”. Kemudian, masukkan NIK yang sudah 

terdaftar atau No. surat pengantar. Sehingga, sistem akan muncul ke halaman 

tabel pengajuan surat pengantar dan dapat melihat status sudah di validasi atau 

disetujui oleh Ketua RT dan Ketua RW. Berikut merupakan diagram System Flow 

Pengajuan Surat Pengantar. 
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Gambar 4. 4. System Flow Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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A.3 System Flow Menyetujui Surat Pengantar 

System Flow Menyetujui Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Ketua 

RT/Ketua RW, dan Sistem. Proses dimulai dari Ketua RT/Ketua RW melakukan 

login kemudian Sistem akan menampilkan halaman login. Kemudian Ketua 

RT/Ketua RW memasukkan username dan password untuk login. Sistem akan 

mengecek apakah terdaftar atau tidak di dalam sistem. Jika terdaftar maka akan 

menampilkan ke halaman utama admin. Jika tidak maka Ketua RT/Ketua RW 

akan memasukkan username dan password kembali. Kemudian, Ketua RT/Ketua 

RW memilih menu “Validasi” dan ke sub menu “Validasi Pengantar”.  

Setelah itu, Sistem menampilkan halaman List Data Pengajuan 

Pengantar. Kemudian, Ketua RT memilih masa berlaku surat, membuat 

keterangan, menvalidasi pengajuan pengantar, dan menekan tombol “Validasi”. 

Sedangkan, Ketua RW hanya mengisi keterangan, menvalidasi pengajuan 

pengantar, dan menekan tombol “Validasi”. Jika selesai Ketua RT/Ketua RW 

melakukan Logout. Berikut merupakan diagram System Flow Menyetujui Surat 

Pengantar. 
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Gambar 4. 5. System Flow Menyetujui Surat Pengantar (Ketua RT) 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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Gambar 4. 6. System Flow Menyetujui Surat Pengantar (Ketua RW) 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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A.4 System Flow Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

System flow membuat laporan pengajuan surat pengantar terdapat dua 

aktor yaitu admin dan sistem. Proses dimulai dari admin melakukan login 

kemudian sistem akan menampilkan halaman login. Kemudian admin 

memasukkan username dan password untuk login. Setelah itu, sistem akan 

mengecek apakah sudah terdaftar atau tidak. Jika tidak maka admin akan 

memasukkan username dan password lagi. Jika terdaftar maka sistem akan 

menampilkan halaman utama admin. Kemudian, admin memilih menu Report 

Data Pengajuan dan masuk ke sub menu Lihat Report. Kemudian sistem akan 

menampilkan laporan pengajuan surat pengantar, admin memilih tanggal dan 

bulan untuk melihat data tersebut. Kemudian, admin melakukan logout. 
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Gambar 4. 7. System Flow Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

A.5 System Flow Mencetak Surat Pengantar 

System Flow Mencetak Surat Pengantar terdapat dua aktor yaitu Ketua 

RT dan Sistem. Proses dimulai dari Ketua RT melakukan Login. Kemudian, 

Sistem akan menampilkan halaman login. Setelah itu, Ketua RT memasukkan 

username dan password untuk login. Sistem akan mengecek apa username dan 

password terdaftar. Jika tidak maka Ketua RT akan memasukkan username dan 
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password kembali. Jika terdaftar maka Sistem akan menampilkan halaman utama 

admin. Kemudian, Ketua RT memilih menu Cetak Pengantar. Setelah itu, Ketua 

RT memasukkan nomor surat pengantar. Jika ada maka surat tinggal di download 

berupa format PDF. Kemudian, Ketua RT melakukan Logout. Berikut merupakan 

diagram System Flow Mencetak Surat Pengantar. 

 

 

Gambar 4. 8. System Flow Mencetak Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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B. Diagram Berjenjang (HIPO) 

  

Gambar 4. 9. Diagram Berjenjang (HIPO) 

(Sumber : Koleksi Pribadi) 
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C. Context Diagram 

Pada gambar berikut ini merupakan Context Diagram. Context Diagram 

adalah data dari sebuah sistem baru yang dibuat. Aliran tersebut menjelaskan 

input dari entitas dengan sistem dan output dari entitas dengan sistem. Di atas 

telas terjelaskan ada dua entitas yang terlibat dengan sistem, seperti Ketua RT dan 

Warga. 

 

Gambar 4. 10. Context Diagram 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

D. Data Flow Diagram (DFD) Level 0 

DFD adalah suatu model logika data atau proses yang dibuat untuk 

menggambarkan dari mana asal data dan kemana tujuan data yang keluar dari 

sistem, di mana data disimpan proses apa yang menghasilkan data tersebut dan 

interaksi antara data yang tersimpan dan proses yang dikarenakan pada data 

tersebut. 

DFD sering digunakan untuk menggambarkan suatu sistem yang telah 

ada atau sistem baru yang akan dikembangkan secara logika tanpa 

mempertimbangkan lingkungan fisik dimana data tersebut mengalir atau dimana 

data tersebut akan disimpan. Data Flow Diagram dari pengelolaan surat pada RT. 

29 dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4. 11. DFD Level 0 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

E. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Data Master 

Pada DFD level 1 Pengelolaan Data Master memiliki 1 proses yaitu 

menambahkan data penduduk. Sedangkan entitas yang terlibat yaitu Admin. 

Berikut merupakan DFD level 1 Pengelolaan Data Master. 

 

Gambar 4. 12. DFD Level 1 Pengelolaan Data Master 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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F. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Validasi Data Pengajuan 

Pada DFD level 1 validasi data pengajuan memiliki 1 proses yaitu 

validasi pengajuan surat pengantar yang dilakukan pada admin. Sedangkan entitas 

yang terlibat yaitu Admin. Berikut merupakan DFD level 1 Validasi Data 

Pengajuan. 

 

Gambar 4. 13. DFD Level 1 Validasi Data Pengajuan 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

G. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Report Pengajuan 

Pada DFD level 1 report pengajuan memiliki 1 proses yaitu melihat 

laporan data pengajuan surat pengantar yang dilakukan oleh admin. Sedangkan 

entitas yang terlibat yaitu Admin. Berikut merupakan DFD level 1 Report 

Pengajuan. 

 

Gambar 4. 14. DFD Level 1 Report Pengajuan 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

H. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Permohonan Pengajuan 

Pada DFD level 1 permohonan pengajuan memiliki 1 proses yaitu 

pengajuan permohonan pengantar yang dilakukan oleh warga. Sedangkan entitas 
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yang terlibat yaitu warga. Berikut merupakan DFD level 1 Permohonan 

Pengajuan. 

 

 

Gambar 4. 15. DFD Level 1 Permohonan Pengajuan 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

I. Data Flow Diagram (DFD) Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar 

Pada DFD level 1 pengelolaan surat pengantar memiliki 1 proses yaitu 

pengajuan surat pengantar yang dilakukan oleh warga. Sedangkan entitas yang 

terlibat yaitu warga. Berikut merupakan DFD level 1 Pengelolaan Surat 

Pengantar. 

 

Gambar 4. 16. DFD Level 1 Pengelolaan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.2.2  Data Modelling 

Tahap Data Modelling terdapat Entity Relationship Diagram (ERD) 

dimana di dalamnya ada Conceptual Data Model (CDM) dan Physical Data 

Model (PDM), dan Struktur Basis Data. Berikut Merupakan penjelasannya. 
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A. Entity Relationship Diagram (ERD) 

A.1 Conceptual Data Model (CDM) 

Conceptual Data Model menjelaskan tentang struktur tabel awal yang 

nantinya akan di generate ke Physical Data Model (PDM). Dalam CDM pada 

gambar 4.17 ini terdapat 3 tabel yaitu tabel anggota kk, tabel users, dan tabel 

surat. Berikut merupakan gambar Conceptual Data Model (CDM). 

 

Gambar 4. 17. Conceptual Data Model (CDM) 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

A.2 Physical Data Model (PDM) 

Physical Data Model merupakan hasil  dari Conceptual Data Model yang 

sudah di generate. Hasil dari Physical Data Model terlihat seperti gambar 4.18 

sebagai berikut ini. 
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Gambar 4. 18. Physical Data Model (PDM) 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

B. Struktur Basis Data 

Struktur Basis Data digunakan untuk mengetahui tabel yang akan 

digunakan pada Aplikasi Pengelolaan Administrasi Surat Menyurat Berbasis 

Website Pada RT. 29 RW. 07 Semambung Kabupaten Sidoarjo sesuai dengan 

kebutuhan pengelolaan surat pengantar. Berikut merupakan struktur basis data  

yang telah dirincikan dari physical data model. 

B.1 Tabel Users 

Nama Tabel  : Users 

Primary Key  : id_users 

Fungsi   : Menyimpan data user dan admin 
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Tabel 4. 11. Users 

No Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 id_user Integer  Primary Key 

2 username Varchar 15  

3 password Varchar 50  

4 foto Varchar 255  

5 role Varchar 20  

6 level Interger   

7 RT Integer  Primary Key 

8 RW Integer  Primary Key 

 

B.2 Tabel Anggota KK 

Nama Tabel  : Anggota KK 

Primary Key  : id 

Fungsi   : Menyimpan data anggota kk 

Tabel 4. 12. Anggota KK 

No Kolom 
Tipe 

Data 
Panjang Keterangan 

1 id Integer  Primary Key 

2 nama Varchar 30  

3 NIK Varchar 20  

4 jenis_kel Varchar 11  

5 tempat_lahir Varchar 20  

6 
kewarganegar

aan 
Varchar 15  

7 Agama Varchar 10  

8 Status Varchar 10  

9 Pendidikan Varchar 15  

10 Pekerjaan Varchar 25  

11 Alamat Varchar 150 Primary Key 

12 tanggal_lahir Varchar 15  

 

B.3 Tabel Surat 

Nama Tabel  : Surat Pengantar 

Primary Key  : no._pengantar 
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Fungsi   : menambah relasi tabel surat dan tabel anggota KK 

 

Tabel 4. 13. Surat 

No Kolom Tipe Data Panjang Keterangan 

1 no._pengantar Varchar 20 Primary Key 

2 keperluan Text   

3 lain-lain Text   

4 tanggal_berlaku Varchar 15  

5 tgl_pengantar Timestamp   

6 status_rt Integer   

7 status_rw Integer   

8 keterangan Varchar 200  

 

4.2.3 Perancangan Antar Muka (Interface) 

Perancangan antar muka pengguna digunakan untuk menampilkan 

rancangan interface pengguna dengan sistem. Tahap ini menghasilkan desain  

tampilan halaman sistem yang dibuat untuk sistem. 

A. Desain Halaman Login (Admin) 

Desain Halaman Login merupakan halaman yang digunakan untuk 

mengakses aplikasi Sistem Informasi RT. Dimana pengguna harus memasukkan 

Username dan Password. Berikut desain halaman login. 

 

Gambar 4. 19. Desain Halaman Login 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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B. Desain Halaman Pengajuan Surat Pengantar 

Desain Halaman Pengajuan Surat Pengantar digunakan warga untuk 

mengajukan surat pengantar dan melihat status surat pengantar apakah sudah di 

validasi atau belum di validasi. Desain Halaman Pengajuan Surat Pengantar dapat 

dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 4. 20. Desain Tampilan Halaman Awal 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

Pada gambar 4.20 menjelaskan tentang tampilan halaman awal pada 

website. Warga bisa langsung memulai proses pengajuan dengan klik tombol 

“Pengajuan Pengantar’. Dan dapat bisa melihat status surat pengajuan pada 

tombol “Lihat Status Pengantar”. 

Gambar 4. 21. Desain Halaman Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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Pada gambar 4.21 menjelaskan tentang halaman status surat pengantar. 

Jadi warga yang mengajukan surat pengantar bisa melihat apakah surat sudah di 

proses atau belum. Di halaman tersebut berisi No. pengantar, NIK, Tanggal  

berlaku surat pengantar, Keperluan, Status RT, Status RW, dan Keterangan. 

C. Desain Halaman Form Pengajuan Surat Pengantar 

Desain Halaman Form Pengajuan Surat Pengantar digunakan warga 

untuk mengisi form pengajuan surat pengantar. Dimana terdapat data diri warga 

dan keperluan surat pengantar. Data diri warga otomatis terisi oleh sistem setelah 

memasukkan NIK sehingga warga hanya mengisi keperluan surat pengantar 

tersebut. Berikut ini desain halaman form pengajuan surat pengantar. 

 

Gambar 4. 22. Desain Halaman Form Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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D. Desain Halaman Pengelolaan Data Master (Admin) 

Pada desain halaman pengelolaan data master ini terdapat 2 halaman 

yaitu Desain Halaman Tambah Penduduk dan Desain Halaman List Data  

Penduduk. 

D.1 Desain Halaman Tambah Data Penduduk 

Desain halaman tambah data penduduk ini terdapat form untuk 

menambahkan data penduduk ke dalam database. Berikut ini desain halaman 

tambah data penduduk. 

 

Gambar 4. 23. Tampilan Input Data penduduk 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

Pada gambar 4.23 menjelaskan tentang tampilan gambar input data 

penduduk. Di dalam tampilan tersebut berisikan input dengan form dan input 

dengan excel. Admin bisa mengisi data warga melalui input dengan form atau 

input dengan excel. 
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Gambar 4. 24. Desain Halaman Tambah Data Penduduk 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

Pada gambar 4.24 menjelaskan tentang tambah data penduduk. Setalah 

admin mengklik tombol “input dengan form”, admin mengisi data warga sesuai isi  

tabel dengan mencocokan KK masing - masing warga. 

D.2 Desain Halaman List Data Penduduk 

Desain halaman list data penduduk ini terdapat tabel untuk melihat data 

yang sudah ditambahkan ke dalam database. Berikut ini desain halaman list data 

penduduk. 
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Gambar 4. 25. Desain Halaman List Data Penduduk 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

E. Desain Laporan Pengajuan Surat Pengantar (Admin) 

Desain halaman laporan pengajuan surat pengantar ini terdapat tabel 

untuk melihat data pengajuan surat pengantar pada beberapa bulan sebelumnya. 

Berikut ini desain halaman laporan pengajuan surat pengantar (Admin). 

 

Gambar 4. 26. Desain Halaman Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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F. Desain Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar (Admin) 

Desain Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar ini admin (Ketua RT 

atau Ketua RW) dapat melihat data warga yang mengajukan surat pengantar. 

Ketua RT dan Ketua RW dapat menyetujui pengajuan surat pengantar warga 

kemudian bisa mencetak surat pengantar tersebut. Berikut ini desain halaman 

daftar pengajuan surat pengantar pada Admin. 

 

Gambar 4. 27. Desain Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.2.4 Desain Arsitektur 

Pada gambar berikut ini menggambarkan desain arsitektur yang akan 

diterapkan pada RT. 29 RW. 07, Kelurahan Semambung, Kecamatan Gedangan, 

Kabupaten Sidoarjo. Ketua RT, Ketua RW dan Warga akan terhubung pada 

jaringan wireless masing-masing. Ketua RT dan Ketua RW sebagai admin dapat 

mengakses menggunakan PC, sedangkan Warga dapat mengaksesnya 

menggunakan smartphone atau PC. Admin sangat dianjurkan untuk menggunakan 

PC agar dalam melakukan input data atau pencatatan pada sistem lebih mudah.   



58 

 

  

 

 

Gambar 4. 28. Desain Arsitektur 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.3 Implementasi Sistem 

4.3.1 Implementasi Halaman Login 

Halaman ini digunakan untuk mengakses aplikasi Sistem Informasi RT. 

Dimana pengguna harus memasukkan Username dan Password. Implementasi 

halaman login dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

 

Gambar 4. 29. Implementasi Halaman Login 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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4.3.2 Implementasi Halaman Pengajuan Surat Pengantar 

Halaman ini digunakan warga untuk mengajukan surat pengantar dan 

melihat status surat pengantar apakah sudah di validasi atau belum di validasi. 

Implementasi halaman pengajuan surat pengantar dapat dilihat pada gambar 

berikut ini. 

 

Gambar 4. 30. Implementasi Halaman Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.3.3 Implementasi Halaman Form Pengajuan Surat Pengantar 

Halaman ini digunakan warga untuk mengisi form pengajuan surat 

pengantar. Dimana terdapat data diri warga dan keperluan surat pengantar. Data 

diri warga otomatis terisi oleh sistem sehingga warga hanya mengisi keperluan 

surat pengantar tersebut. Implementasi halaman form pengajuan surat pengantar 

dapat dilihat pada gambar berikut ini. 
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Gambar 4. 31. Implementasi Halaman Form Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.3.4 Implementasi Halaman Tambah Data Penduduk 

Halaman ini digunakan untuk menambahkan data penduduk ke dalam 

database. Berikut ini implementasi halaman tambah data penduduk. 

 

Gambar 4. 32. Implementasi Halaman Tambah Data Penduduk 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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4.3.5 Implementasi Halaman List Data Penduduk 

Halaman list data penduduk ini terdapat tabel untuk melihat data yang 

sudah ditambahkan ke dalam database. Berikut ini implementasi halaman list data 

penduduk. 

 

Gambar 4. 33. Implementasi Halaman List Data Penduduk 

(Sumber: Koleksi pribadi) 

4.3.6 Implementasi Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar 

Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar ini admin (Ketua RT atau 

Ketua RW) dapat melihat data warga yang mengajukan surat pengantar. Ketua RT 

dan Ketua RW dapat menyetujui pengajuan surat pengantar warga kemudian bisa 

mencetak surat pengantar tersebut. Berikut ini implementasi halaman daftar 

pengajuan surat pengantar pada Admin. 
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Gambar 4. 34.  Implementasi Halaman Daftar Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi Pribadi) 

4.3.7 Implementasi Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

Halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar ini admin (Ketua RT atau 

Ketua RW) dapat melihat laporan pengajuan surat pengantar per bulan. Berikut ini 

implementasi halaman laporan pengajuan surat pengantar. 

 

Gambar 4. 35. Implementasi Halaman Laporan Pengajuan Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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4.3.8 Implementasi Cetak Surat Pengantar 

Pada halaman ini, Ketua RT menekan tombol cetak pada halaman surat 

pengantar admin maka surat pengantar akan dicetak dengan format PDF. 

Implementasi halaman cetak surat pengantar dapat dilihat pada gambar berikut ini. 

Gambar 4. 36. Implementasi Cetak Surat Pengantar 

(Sumber: Koleksi pribadi) 
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4.4 Pengujian Sistem 

Pada tahapan ini dilakukan pengujian pada semua bagian aplikasi yang 

telah dibangun. Proses ini dilakukan agar aplikasi yang dibangun berjalan sesuai 

dengan perancangan sistem. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan 

metode blackbox testing, yaitu pengujian yang dilakukan untuk mengamati hasil 

input dan output dari perangkat lunak tanpa mengetahui struktur kode dari 

perangkat lunak. Dengan menggunakan metode ini diharapkan dapat mengetahui 

aplikasi sudah berjalan sebagaimana mestinya dan sesuai dengan harapan atau  

tidak. 

4.4.1 Fokus Pengujian 

Fokus pengujian ini terdapat empat belas item uji. Pengujian dapat dilihat 

pada Tabel 4.14 berikut ini.  

Tabel 4. 14 Fokus Pengujian 

No. Item Uji Detail Pengujian 

1 Mengelola data penduduk View, Add, Edit, Delete 

2 Mengelola list data penduduk View, Edit, Delete 

3 Mengelola validasi surat pengantar View, Edit, Delete 

4 Mengelola cetak surat pengantar View, Add 

5 Menampilkan laporan pengajuan View 

6 Menampilkan status pengajuan View 

 

4.4.2 Kasus Hasil Pengujian 

Bagian ini membahas tentang kasus – kasus serta hasil pengujian sistem. 

Pengujian dilakukan berpedoman pada fokus pengujian yang telah ditentukan 

sebelumnya. Pengujian ini dilakukan berdasarkan fungsional dengan 

memperhatikan masukan ke sistem dan keluaran yang dihasilkan sistem. Pada 
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bagian ini dijelaskan empat kasus pengujian, yaitu mengelola data penduduk, 

mengelola list data penduduk, mengelola validasi surat pengantar, dan mengelola  

cetak surat pengantar. 

A. Pengujian Mengelola Data Penduduk 

Pada pengujian ini dilakukan aktivitas pengujian mengelola data 

penduduk. Hasil pengujian mengelola data penduduk dapat dilihat pada Tabel 

4.15 dan Tabel 4.16. 

Tabel 4. 15 Pengujian Mengelola Data Penduduk Benar 

Kasus dan Hasil Uji (Benar) 

Data masukan Seluruh data yang dibutuhkan dalam halaman data 

penduduk 

Yang diharapkan Sistem akan menampilkan data penduduk yang telah 

diinputkan 

Pengamatan Dapat menginput data pada halaman data penduduk 

serta menekan tombol “Tambah” 

Hasil Sesuai 

 

Tabel 4. 16 Pengujian Mengelola Data Penduduk Alternatif 

Kasus dan Hasil Uji (Alternatif) 

Data masukan User menekan tombol “Input Data Penduduk” 

sebelum mengisi form 

Yang diharapkan Sistem menampilkan notifikasi kekurangan data 

Pengamatan User tidak bisa menampilkan data penduduk 

Hasil Sesuai 
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B. Pengujian Mengelola List Data Penduduk 

Pada pengujian ini dilakukan aktivitas pengujian mengelola list data 

penduduk. Hasil pengujian mengelola list data penduduk dapat dilihat pada Tabel  

4.17 dan Tabel 4.18. 

Tabel 4. 17 Pengujian Mengelola List Data Penduduk Benar 

Kasus dan Hasil Uji (Benar) 

Data masukan Seluruh data yang dibutuhkan dalam halaman list data 

penduduk 

Yang diharapkan Sistem akan menampilkan list data penduduk yang 

telah diinputkan 

Pengamatan Dapat merubah data pada halaman list data penduduk 

serta menekan tombol “Edit” 

Hasil Sesuai 

 

Tabel 4. 18 Pengujian Mengelola List Data Penduduk Alternatif 

Kasus dan Hasil Uji (Alternatif) 

Data masukan User menekan “list data penduduk” sebelum 

mengubah data 

Yang diharapkan Sistem menampilkan notifikasi kesalahan 

Pengamatan User bisa menampilkan data penduduk 

Hasil Sesuai 

 

C. Pengujian Mengelola Validasi Surat Pengantar 

Pada pengujian ini dilakukan aktivitas pengujian mengelola validasi surat 

pengantar. Hasil pengujian mengelola validasi surat pengantar dapat dilihat pada 

Tabel 4.18 dan Tabel 4.19. 
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Tabel 4. 19 Pengujian Mengelola Validasi Surat Pengantar Benar 

Kasus dan Hasil Uji (Benar) 

Data masukan Seluruh data yang dibutuhkan dalam halaman validasi 

surat pengantar 

Yang diharapkan Sistem akan menampilkan list validasi surat pengantar 

yang akan diinput 

Pengamatan Dapat merubah data pada halaman validasi surat 

pengantar serta menekan tombol “Edit” 

Hasil Sesuai 

 

Tabel 4. 20 Pengujian Mengelola Validasi Surat Pengantar Alternatif 

Kasus dan Hasil Uji (Alternatif) 

Data masukan User menekan validasi surat pengantar agar 

memproses validasi pengajuan 

Yang diharapkan Sistem menampilkan notifikasi kesalahan 

Pengamatan User bisa mengubah validasi data surat pengantar 

Hasil Sesuai 

 

D. Pengujian Mengelola Cetak Surat Pengantar 

Pada pengujian ini dilakukan aktivitas pengujian mengelola cetak surat 

pengantar. Hasil pengujian mengelola cetak surat pengantar dapat dilihat pada  

Tabel 4.20 dan Tabel 4.21. 
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Tabel 4. 21 Pengujian Mengelola Cetak Surat Pengantar Benar 

Kasus dan Hasil Uji (Benar) 

Data masukan Seluruh data yang dibutuhkan dalam halaman cetak 

surat pengantar 

Yang diharapkan Sistem akan menampilkan cetak surat pengantar 

Pengamatan Dapat menyimpan surat pengantar berupa pdf 

Hasil Sesuai 

 

Tabel 4. 22 Pengujian Mengelola Cetak Surat Pengantar Alternatif 

Kasus dan Hasil Uji (Alternatif) 

Data masukan User menekan tombol download agar menyimpan 

surat pengantar 

Yang diharapkan Sistem menampilkan surat pengantar 

Pengamatan User bisa menyimpan surat pengantar 

Hasil Sesuai 

 

4.5 Kesimpulan Hasil Pengujian 

Pengujian yang dilakukan terhadap aplikasi yang dibangun berfokus pada 

kesesuaian fungsional sistem yang diuji secara manual. Berdasarkan pengujian 

yang telah dilakukan, diperoleh sebuah hasil antara perancangan dengan keluaran 

sistem, selain itu juga tidak ditemukan kegagalan dalam setiap proses pada masing 

– masing fungsional. Dapat disimpulkan bahwa aplikasi web untuk pengelolaan 

administrasi surat menyurat pada RT. 29 RW. 07 Semambung Kecamatan 

Gedangan Kabupaten Sidoarjo telah berjalan sesuai dengan fungsional yang 
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dirancang. Setelah semua masing – masing fitur yang ada pada aplikasi dilakukan 

uji coba blackbox testing dengan skema yang benar dan alternatif, respon aplikasi 

harus bisa menunjukkan skema dari alur yang sudah ditetapkan oleh aplikasi 

untuk berjalan dengan benar dan tanpa bug dari aplikasi. Setelah didapatkan hasil 

dari masing – masing fitur, kemudian hasil tes dijadikan satu untuk dinilai 

skenario dengan respon aplikasi yang berjalan pada saat sistem diuji.  

Kesimpulan dari hasil pengujian yang sudah dilakukan sebelumnya pada  

sistem dapat dilihat pada tabel sebagai berikut: 

Tabel 4. 23 Kesimpulan Hasil Pengujian 

No Fungsional 
Skenario Pengujian Hasil Yang Diharapkan Hasil 

Benar Alternatif Benar Alternatif  

1 

Mengelola 

data 

penduduk 

Admin 

membuka 

menu data 

penduduk, 

admin bisa 

menjalankan 

fungsi 

tambah, 

edit, hapus, 

dan cari. 

Admin 

membuka 

menu data 

penduduk, 

admin tidak 

bisa 

menambahkan 

data jika 

formnya 

belum diisi. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh data 

penduduk, 

menyimpan 

dan berhasil 

menjalankan 

fungsional. 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan 

pada saat 

tambah data 

penduduk. 

Sesuai 

2 

Mengelola 

list data 

penduduk 

Admin 

membuka 

menu list 

data 

penduduk, 

admin bisa 

menjalankan 

fungsi edit, 

hapus, dan 

cari. 

Admin 

membuka 

menu list data 

penduduk, 

admin tidak 

bisa 

menambahkan 

data jika 

formnya 

belum diisi. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh list 

data 

penduduk, 

menyimpan 

dan berhasil 

menjalankan 

fungsional. 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan 

pada saat list 

data 

penduduk. 

Sesuai 
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3 

Mengelola 

validasi 

pengajuan 

Admin 

membuka 

menu 

validasi 

pengajuan, 

admin bisa 

menjalankan 

fungsi edit, 

hapus, dan 

cari. 

Admin 

membuka 

menu validasi 

pengajuan, 

admin tidak 

bisa 

mengubah 

data. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh list 

validasi 

pengajuan, 

menyimpan 

dan berhasil 

menjalankan 

fungsional. 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan 

pada saat 

mengubah 

validasi 

pengajuan. 

Sesuai 

4 

Mengelola 

cetak surat 

pengantar 

Admin 

membuka 

menu cetak 

surat 

pengantar, 

admin bisa 

menjalankan 

fungsi 

menyimpan 

dan cari. 

Admin 

membuka 

menu cetak 

surat 

pengantar, 

admin bisa 

menyimpan 

data. 

Sistem 

menampilkan 

seluruh 

pengajuan 

surat 

pengantar, 

menyimpan 

dan berhasil 

menjalankan 

fungsional. 

Sistem 

menampilkan 

notifikasi 

kesalahan 

pada saat 

menyimpan 

surat 

pengajuan. 

Sesuai 

 

4.6 Pembahasan 

Hasil dari melaksanakan kerja praktik pada RT. 29 RW. 07 Kelurahan 

Semambung Kecamatan Gedangan Kabupaten Sidoarjo menghasilkan aplikasi 

pengelolaan administrasi surat menyurat yang dapat digunakan untuk pengajuan 

surat pengantar dan pengelolaan data penduduk. Dari semua fungsi menu dan fitur 

setelah melalui tahap blackbox testing menunjukkan semua dapat berjalan sesuai 

prosedur serta skenario untuk alternatif juga berjalan sesuai prosedur yang 

berlaku. 
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BAB V  

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan pelaksanaan kerja praktik yang telah dilakukan dapat 

diambil kesimpulan dari Rancang Bangun Aplikasi Pengelolaan Administrasi 

Surat Menyurat Berbasis Website Pada RT.29 RW.07 Semambung Kabupaten 

Sidoarjo yaitu: 

1. Warga dapat melakukan pengajuan surat pengantar secara online. 

2. Aplikasi pengelolaan administrasi surat menyurat terdapat proses pengajuan 

surat pengantar secara online, validasi surat pengajuan dan cetak surat 

pengantar, serta pembuatan laporan daftar pengajuan surat pengantar per  

bulan. 

5.2 Saran 

Dalam pembuatan Aplikasi Pengelolaan Administrasi Surat Menyurat 

Berbasis Website Pada RT. 29 RW.07 Semambung Kabupaten Sidoarjo perlu 

dilakukan pengembangan dan perbaikan terhadap kekurangan yang masih terdapat 

pada aplikasi, oleh karena itu saran yang dapat diberikan pada aplikasi ini perlu 

ditambahkan fitur tanda tangan digital oleh Ketua RT dan Ketua RW agar tidak 

perlu lagi menggunakan tanda tangan manual sehingga warga dapat langsung 

mencetak surat pengantar yang sudah disetujui dan tidak perlu lagi datang ke 

rumah ketua RT.  
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